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145543 - Dzikir Tidur Yang Benar

Pertanyaan

Apa saja dzikir menjelang tidur yang benar dan yang dicontohkan oleh Rasulullah -shallallahu

‘alaihi wa sallam- ? saya ingin mengetahuinya dengan sempurna, Jazakumullah khairal jaza’
Jawaban Terperinci

Alhamdulillah.

Dzikir menjelang tidur yang sesuai dengan sunnah Nabi banyak sekali, sampai-sampai Imam

Nawawi -rahimahullah- berkata:

“Ketahuilah bahwa hadits-hadits dan atsar dalam bab ini sangat banyak, dan apa yang telah kami
sebutkan sudah cukup bagi seseorang yang diberikan kemampuan untuk mengamalkannya, akan
tetapi kami hapus selebihnya karena khawatir ada rasa bosan bagi yang mempelajarinya.
Kemudian pertama hendaknya manusia mengamalkan semua yang disebutkan dalam masalah ini,
namun jika belum memungkinkan maka dengan mencukupkan dengan apa yang mampu ia

kerjakan karena pentingnya”. (Al Adzkar: 95)
Kami kumpulkan di sini beberapa hadits shahih dalam masalah ini:

1. Meniupkan tiga surat perlindungan (Al-Ikhlas, Al-Falag dan An-Nas) pada kedua telapak

tangan

Dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- ,

G DTl 5h U6 G TR Ui &l 0 8K (00 -l O s ) sl 5] 8 (T aale 4 Es 200 3

&A/~ILQ\94_€A ulj&gwlmcomwtwluLo./@fc_w.qvj‘guUIfJ_):‘J;

T A IV

EISPIRETINFITE wll(ulfu%JJM _s_lu;

1/9


https://archive-1446.islamqa.info/id/answers/145543/dzikir-tidur-yang-benar

(]

5017 ,laull ol s,

“Bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika beranjak menuju tempat tidurnya setiap malam,
beliau memadukan kedua telapak tangannya, lalu meniupkan pada keduanya dan membaca pada
keduanya: (Katakanlah, bahwa Allah adalah Maha Esa, dan katakanlah, aku berlindung pada Rabb
waktu subuh, dan katakanlah, aku berlindung pada Rabb manusia) kemudian beliau mengusapkan
dengan keduanya apa yang terjangkau dari seluruh tubuhnya, beliau memulainya dari kepala,
wajah lalu seluruh tubuhnya. Beliau melakukannya sebanyak tiga kali”. (An Nafkhu adalah tiupan

lembut tanpa ludah)”. (HR. Bukhori: 5017)
1. Ayat Kursi

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata:
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“Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- telah mewakilkan kepadaku untuk menjaga harta zakat
Ramadhan, lalu ada orang yang datang meminta makanan, maka aku tangkap dan aku katakan:
“Saya pasti akan melaporkan kepada Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- lalu beliau
menyebutkan hadits. Maka orang itu berkata: “Jika kamu beranjak menuju tempat tidurmu maka
bacalah ayat kursi, maka kamu senantiasa akan ada yang menjaganya, dan tidak ada syetan
sampai pagi”. Maka Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda: “Dia benar, meskipun dia

sebenarnya adalah pendusta, itulah syetan”. (HR. Bukhori: 2311)
1. Dua ayat di akhir surat Al Bagarah
Dari Abu Mas’ud -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Barang siapa yang membaca dua ayat di akhir surat Al Bagarah pada malam hari, maka

keduanya sudah cukup baginya”. (HR. Bukhori: 5009 dan Muslim: 808)

Para ulama berbeda pendapat tentang arti dari “Kafataahu”, sebagian mengatakan: (Dicukupkan)
dari bencana pada malam harinya, sebagian lainnya berpendapat: Dicukupkan dari giyamul lail,

dan boleh juga mengandung kedua makna tersebut, wallahu a’lam.
1. Surat Al Kaafirun

Dari Naufal Al Asyja’i -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam

bersabda kepadaku:
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“Bacalah: “Katakanlah Wahai orang-orang kafir”, kemudian tidurlah setelah selesai membacanya,
karena surat itu akan membebaskan dari kesyirikan”. (HR. Abu Daud: 5055 dan dihasankan oleh

Ibnu Hajar di dalam Nataij Al Afkaar: 3/61)
1. Surat Al Isra’

Dari ‘Aisyah -radhiyallahu ‘anha- berkata:
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“Bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- tidak tidur sampai membaca surat Bani Israil dan Az
Zumar”. (HR. Tirmidzi: 3402 dan ia berkata: hadits hasan. Dan dihasankan oleh Al Hafidz Ibnu
Hajar di dalam Nataij Al Afkaar: 3/65)

1. Surat Az Zumar
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Dalilnya adalah hadits yang telah disebutkan di atas.
1. Dengan nama-Mu Ya Allah, aku mati dan aku hidup.
Dari Khudzaifah bin Al Yaman -radhiyallahu ‘anhu- berkata:

sl dll LAl I ol bpo L&l 1315 G Sogal (3l Sy 96 A5 51 3151 13) (T e 4 T 2 5

sl 4r G ”?L; u’L.;?

6324) s, ladl 814 ,(

“Bahwa Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika beliau ingin tidur beliau berkata: “Dengan nama-
Mu Ya Allah, aku mati dan aku hidup, dan jika beliau bangun dari tidur beliau berkata: “Segala puiji
bagi Allah Yang telah menghidupkan kami setelah mematikan kami dan kepada-Nya lah kami

dikembalikan”. (HR. Bukhori: 6324)

1. Ya Allah aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu dan aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku
pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan punggungku kepada-Mu, karena cinta dan
takut kepada-Mu, tidak ada tempat kembali dan tempat keselamatan kecuali dari-Mu, aku
beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan dengan Nabi-Mu yang telah

Engkau utus.

Dari Al Barra’ bin ‘Azib berkata: “Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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“Jika kamu menuju tempat tidurmu, maka berwudhu’lah sebagaimana wudhu’nya shalat, lalu
tidurlah dengan miring ke kanan, lalu ucapkanlah: “Ya Allah aku pasrahkan jiwaku kepada-Mu dan

aku hadapkan wajahku kepada-Mu, aku pasrahkan urusanku kepada-Mu, aku sandarkan
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punggungku kepada-Mu, karena cinta dan takut kepada-Mu, tidak ada tempat kembali dan tempat
keselamatan kecuali dari-Mu, aku beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan, dan
dengan Nabi-Mu yang telah Engkau utus”. Jika kamu meninggal dunia pada malam itu maka kamu
berada di dalam fitrah, dan jadikanlah doa di atas menjadi akhir dari ucapanmu”. Abu Darda
berkata: “Pada saat saya mengulanginya di hadapan Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- dan saat
sampai pada kalimat: “Ya Allah aku telah beriman dengan kitab-Mu yang telah Engkau turunkan”,
saya katakan: “Dan Rasul-Mu”, beliau bersabda: “Bukan, dan Nabi-Mu yang telah Engkau utus”.

(HR. Bukhori: 6311 dan Muslim: 2710)

1. “Dengan nama-Mu Wahai Tuhanku, aku telah merebahkan sisi tubuhku dan dengan-Mu aku
mengangkatnya, jika Engkau mengambil jiwaku maka berilah rahmat kepadanya, dan jika
Engkau biarkan (untuk tetap hidup) maka jagalah ia dengan penjagaan-Mu kepada hamba-

hamba-Mu yang sholeh”.

Dari Abu Hurairah -radhiyallahu ‘anhu- berkata: “Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-

bersabda:
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“Dengan nama-Mu Wahai Tuhanku, aku telah merebahkan sisi tubuhku dan dengan-Mu aku
mengangkatnya, jika Engkau mengambil jiwaku maka berilah rahmat kepadanya, dan jika Engkau
biarkan (untuk tetap hidup) maka jagalah ia dengan penjagaan-Mu kepada hamba-hamba-Mu

yang sholeh”. (HR. Bukhori: 6320 dan Muslim: 2714)
1. Bertasbih 33 kali, bertahmid 33 kali, dan bertakbir 34 kali.

Dari Ali bin Abi Thalib -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Fatimah -radhiyallahu ‘anha- telah mendatangi

Nabi -shallallahu ‘alaihi wa sallam- untuk meminta pembantu, maka beliau bersabda:
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“Tidakkah kamu mau aku beritahu apa yang lebih baik darinya, (yaitu;) kamu bertasbih kepada
Allah menjelang tidur sebanyak 33 kali, dan memuiji Allah sebanyak 33 kali, dan bertakbir
sebanyak 34 kali. Sejauh ini aku (‘Aisyah) belum pernah meninggalkannya. Dikatakan: “Termasuk

juga pada saat malam perang Shiffin ?”. Beliau menjawab: “Termasuk juga pada malam perang

Shiffin”. (HR. Bukhori: 5362 dan Muslim: 2727)

1. “Ya Allah jagalah aku dari adzab-Mu pada hari dimana Engkau membangkitkan hamba-

hamba-Mu".

Dari Hafshah -radhiyallahu ‘anha- bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada saat
beliau ingin tidur, maka beliau meletakkan tangan kanannya di bawah pipinya, lalu beliau

bersabda:
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“Ya Allah jagalah aku dari adzab-Mu pada hari dimana Engkau membangkitkan hamba-hamba-
Mu”. Sebanyak 3 kali. (HR. Abu Daud: 5045 dan dishahihkan oleh Al Hafidz Ibnu Hajar di dalam
Fathul Baari: 11/119)

1. “Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan dan minum kepada kami, dan telah
mencukupkan dan memberi tempat kepada kami, di tengah banyak orang yang merasa

kurang dan tidak mempunyai tempat tinggal”.

Dari Anas -radhiyallahu ‘anhu- bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- pada saat beliau

menuju tempat tidurnya beliau membaca:
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“Segala puji bagi Allah yang telah memberikan makan dan minum kepada kami, dan telah
mencukupkan dan memberi tempat kepada kami, di tengah banyak orang yang merasa tidak

cukup dan tidak mempunyai tempat tinggal”. (HR. Muslim: 2715)

1. “Ya Allah, Engkau telah menciptakan diriku, Engkaulah yang mewafatkannya, bagi-Mu
kehidupan dan kematiannya, jika Engkau tetap menghidupkannya maka jagalah ia, dan jika

Engakau matikan maka ampunilah ia, Ya Allah aku mohon kepada-Mu keselamatan”.

Dari Abdullah bin Umar bahwa beliau telah menyuruh seseorang jika beranjak menuju tempat

tidurnya hendaknya mengucapkan:
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“Ya Allah, Engkau telah menciptakan diriku, Engkaulah yang mewafatkannya, bagi-Mu kehidupan
dan kematiannya, jika Engkau tetap menghidupkannya maka jagalah ia, dan jika Engakau matikan
maka ampunilah ia, Ya Allah aku mohon kepada-Mu keselamatan”. Maka ada seorang laki-laki
yang berkata: “Apakah anda pernah mendengarnya dari Umar ?”, dia menjawab: “Dari orang yang

lebih baik dari Umar dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam-“. (HR. Muslim: 2712)

1. “Ya Allah, Yang menjadi Rabbnya langit, Yang menjadi Rabbnya bumi, dan Rabbnya ‘Asry
yang agung, Rabb kita dan Rabb dari segala sesuatu, Yang menumbuhkan butir tumbuhan
dan biji buah-buahan, Yang menurunkan Taurat, Injil dan Al Furgan. Aku berlindung kepada-
Mu dari keburukan setiap binatang yang Engkau-lah pemegang ubun-ubunnya. Ya Allah
Engkau-lah Yang Maha pertama yang tidak ada sesuatu sebelum-Mu, dan Engkau-lah Yang
Maha Akhir tidak ada sesuatu setelah-Mu, dan Engkau-lah Yang Zhahir yang tidak ada
sesuatu di atas-Mu, dan Yang Bathin tidak ada sesuatu di bawah-Mu, berilah kami putusan

agama, dan cukupkanlah kami dari kefakiran”.
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Dari Suhail berkata: “Bahwa Abu Sholeh telah meminta saya -jika salah seorang dari kami mau

tidur- agar merebah miring ke kanan, lalu mengucapkan:

NI LA TR I TR TR T NI D < 75 FEEE T TR _ - @ & - &89
I o 8. . o% sy 2, Cgen o eqr R ES . % 544 - A R U P zode
el I0ay uald a1 Gl ¢ 27l WIS Guls 530 T AN i by 38T Sl o0 05 S s e Oy Ssel ¢ o B3I
e IS % G L RN L Gkl ¢ Gilr G Bl 20 B0 Cuild Ll Sl ¢ 2 Wi Cutls it Sy

er 4le dn I U_L.Jr e Bish o

i

2713 ) pLuss 815

“Ya Allah, Yang menjadi Rabbnya langit, Yang menjadi Rabbnya bumi, dan Rabbnya ‘Asry yang
agung, Rabb kita dan Rabb dari segala sesuatu, Yang menumbuhkan butir tumbuhan dan biji
buah-buahan, Yang menurunkan Taurat, Injil dan Al Furgan. Aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan setiap binatang yang Engkau-lah pemegang ubun-ubunnya. Ya Allah Engkau-lah Yang
Maha pertama yang tidak ada sesuatu sebelum-Mu, dan Engkau-lah Yang Maha Akhir tidak ada
sesuatu setelah-Mu, dan Engkau-lah Yang Zhahir yang tidak ada sesuatu di atas-Mu, dan Yang
Bathin tidak ada sesuatu di bawah-Mu, berilah kami putusan agama, dan cukupkanlah kami dari
kefakiran”. Beliau meriwayatkannya dari Abu Hurairah dari Nabi -shallallahu “alaihi wa sallam-.

(HR. Muslim: 2713)

1. “Ya Allah, aku berlindung dengan wajah-Mu yang mulia, dan kalimat-kalimat-Mu yang
sempurna dari keburukan apa saja yang Engkau menguasai ubun-ubunnya, Ya Allah
Engkaulah yang maha menyingkap hutang dan dosa, Ya Allah yang tentara-Mu tidak
terkalahkan, dan janji-Mu tidak diingkari, dan tidak bermanfaat disisi-Mu kekayaan karena

kekayaan itu berasal dari-Mu, Maha suci Engkau dan segala puji bagi-Mu”.

Dari Ali -radhiyallahu ‘anhu- dari Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- bahwa beliau berucap

pada saat menuju tempat tidurnya:
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“Ya Allah, aku berlindung dengan wajah-Mu yang mulia, dan kalimat-kalimat-Mu yang sempurna
dari keburukan apa saja yang Engkau menguasai ubun-ubunnya, Ya Allah Engkaulah yang maha
menyingkap hutang dan dosa, Ya Allah yang tentara-Mu tidak terkalahkan, dan janji-Mu tidak
diingkari, dan tidak bermanfaat disisi-Mu kekayaan karena kekayaan itu berasal dari-Mu, Maha
suci Engkau dan segala puji bagi-Mu”. (HR. Abu Daud: 5052 dan dishahihkan oleh Nawawi di
dalam Al Adzkar: 111, dan Ibnu Hajar di dalam Nataij Al Afkar: 2/384)

1. “Dengan nama Allah aku rebahkan sisi tubuhku, Ya Allah ampunilah dosaku, jadikanlah cacat

syetanku, bukakanlah gadaiku, dan jadikanlah aku berada (pada jajaran) malaikat”.

Dari Abu Azhar Al Anmari bahwa Rasulullah -shallallahu ‘alaihi wa sallam- jika pergi menuju

tempat tidurnya pada malam hari, beliau berucap:
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“Dengan nama Allah aku rebahkan sisi tubuhku, Ya Allah ampunilah dosaku, jadikanlah cacat
syetanku, bukakanlah gadaiku, dan jadikanlah aku berada (pada jajaran) malaikat”. (HR. Abu
Daud: 5054 dan dihasankan oleh Nawawi di dalam Al Adzkar: 125 dan Al Hafidz Ibnu Hajar di
dalam Nataij Al Afkar: 3/60)
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